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BAB V 

PENUTUP 

 

5.I Kesimpulan 

 Semangat Negara Indonesia memperjuangkan kesejahteraan bangsa sesuai 

cita-cita dan harapan dalam prosesnya penuh tantangan. Rintangan-rintangan itu 

dipengaruhi oleh keadaan Bangsa Indonesia yang berlatar belakang sangat plural. 

Berdasarkan hasil survei dalam perkembangannya, Indonesia sebagai salah satu 

bangsa dengan persoalan sosial yang cukup kompleks. Dari waktu ke waktu 

Bangsa Indonesia terus berkecimpung dan bergelut dengan berbagai bentuk 

persoalan sosial yang mengganggu dan menghambat kesejahteraan bangsa. Salah 

satu bentuk persoalan sosial yang sering dihadapi oleh bangsa Indonesia yaitu 

berkaitan dengan kesejahteraan penduduk penyandang disabilitas. Bentuk 

persoalan sosial yang dimaksudkan yaitu stigma dan diskriminasi yang diterima 

dan dialami oleh penyandang disabilitas.  

Melihat rentetan kejeadian terkait stigma dan diskriminasi dalam 

kehidupan negara-negara yang sangat meresahkan, Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) mengeluarkan dokumen Konvensi Hak-hak Penyandang Disabilitas. Dalam 

Konvensi yang ditetapkan tersebut, PBB sangat mengakui harga diri dan nilai 

yang tidak terpisahkan serta hak-hak yang sama dan tidak terpisahkan bagi 

seluruh anggota keluarga kemanusian sebagai dasar dari kebebasan, keadilan, dan 

perdamaian di dunia. Dekrit PBB ini ditanggapi secara postif oleh bangsa 

Indonesia. Bentuk tanggapan bangsa Indonesia yaitu dengan merumuskan dan 

menetapkan undang-undang yang mengatur dan membela hak-hak dari para 

penyandang disabilitas. Undang-undang yang ditetapkan berfungsi untuk 

mencegah dan mengatasi segala bentuk dan diskriminasi terhadap kaum lemah 

seperti halnya penyandang disabilitas. 

Sangat disayangkan bahwa dalam perkembangannya undang-undang yang 

ditetapkan oleh Negara Indonesia tidak mampu menjangkau segenap penduduk 

penyandang disabilitas. Masih begitu banyak penduduk penyandang disabilitas 

yang berada dan bertempat tinggal di lingkungan terpencil, sering mengalami 

stigma dan diskriminasi. Ditambah dengan berbagai keterbatasan akses yang 
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dialami, peran undang-undang guna melindungi hak-hak penyandang disabilitas 

semakin susah untuk dijangkau. Salah satu dari daerah yang dimaksud adalah 

lingkungan masyarakat adat Nuapu, Desa Kebesani, Kecamatan Detukeli, 

Kabupaten Ende. Sampai saat ini, kehidupan anak-anak penyandang disabilitas 

yang bertempat tinggal di Desa Kebesani masih mengalami stigma dan 

diskriminasi. 

 Adapun perihal mendasar yang mempengaruhi stigma dan diskriminasi 

terhadap anak-anak penyandang disabilitas oleh masyarakat adat Nuapu, 

disebabkan oleh kepercayaan dan keyakinan bahwa anak penyandang disabilitas 

sebagai bentuk sanksi atau hukuman bagi orang tua dan/atau keluarga yang 

melanggar peraturan serta hukum adat tertentu. Pandangan tersebut terus melekat 

dalam diri masyarakat Nuapu hingga tertanam dan mengakar kuat dalam setiap 

benak mereka. Dampaknya, dalam perkembangan dari generasi ke generasi, 

masyarakat adat Nuapu sukar untuk menerima kebenaran dalam ilmu 

pengetahuan, bahwa disabilitas bukan disebabkan oleh sanksi atau hukuman dari 

nenek moyang. Keadaan dan situasi seperti itu, akhirnya membuat stigma dan 

diskriminasi terhadap anak penyandang disabilitas dalam masayarakat adat Nuapu 

terus berlangsung sampai saat ini. 

Melalui berbagai stigma dan diskriminasi yang terus diterima, 

keperibadian anak-anak penyandang disabilitas menjadi terganggu dalam proses 

tumbuh kembangnya. Sikap perilaku dan mentalnya yang dibentuk untuk 

bertumbuh dan berkembang dalam berinteraksi seperti anak-anak normal lainnya, 

tidak dapat diperoleh sebagaimana mestinya. Ketidakadilan ini tentunya sangatlah 

merugikan kesejahteraan anak penyandang disabilitas. Setiap hak yang sepatutnya 

menjadi milik anak penyandang disabilitas tidak dapat terwujudi dengan baik. 

Akibatnya, kehidupan dari anak-anak penyandang disabilitas ditelantarkan, 

dikucilkan, dan mendapat perlakuan kekerasan baik secara verbal maupun non-

verbal. Akibat yang terjadipun juga dialami dan dirasakan oleh orang tua atau 

keluarga anak penyandang disabilitas.            

Menanggapi persoalan keterbatasan akses yang menghambat jangkauan 

perlindungan dan jaminan terhadap anak-anak penyandang disabilitas dalam 

lingkungan hidup masyarakat Nuapu oleh undang-undang, mengharuskan 
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pemerintah menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga yang berperan dalam 

memperjuangkan HAM. Salah satu dari lembaga yang mampu membantu 

pemerintah Indonesia dalam mencegah serta mengatasi stigma dan diskrimnasi 

terhadap anak penyandang disabilitas di lingkungan masyarakat adat Nuapu 

adalah Gereja Katolik. Alasan utamanya adalah keberadaan masyarakat Nuapu 

yang hampir keseluruhannya beragama Katolik. Dengan begitu, melalui nilai-nilai 

dan ajaran dalam Gereja kiranya dapat menyadarkan masyarakat adat Nuapu atas 

stigma dan diskriminasi yang diperbuat.            

 Salah satu dokumen dogmatis Gereja yang memuat nilai dan ajaran kitab 

suci adalah Lumen Gentium. Dalam dokumen Lumen Gentium, bagi Gereja 

penyandang disabilitas sangat mulia di mata Tuhan. Kemuliaan yang dimiliki 

penyandang disabilitas di mata Tuhan didasari pada kebenaran iman, bahwa setiap 

manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah sendiri. Dalam setiap manusia 

hadir dan berada tiga Pribadi yang Mahaesa yaitu Allah Bapa, Allah Putera, dan 

Allah Roh Kudus. Keberadaan dari ketiga Pribadi itu, menjadikan manusia 

diangkat oleh Allah untuk menjalani serta mewujudkan kehidupan Ilahi. Setiap 

manusia beriman dilantik oleh sakramen baptis menjadi bagian dari anggota 

Tubuh Mistik Kristus. Setelah masuk menjadi anggota Tubuh Mistik Kristus, 

semua umat beriman diharapkan mampu menjalani perintah dan ajaran Tuhan 

yang telah disabdakan dalam kitab suci. Terkait pernyataan iman ini, tidak dapat 

terbantahkan bila anak penyandang disabilitas dan juga masyarakat adat Nuapu 

adalah gambar dan rupa Allah serta anggota Tubuh Mistik Kristus.  

 Sebagai manusia beriman yang diciptakan menurut gambar dan rupa 

Allah, maka dalam menjalankan setiap kehendak dan sabda Tuhan, sudah 

sepatutnya masyarakat Nuapu menghentikan stigma dan diskriminasi kepada anak 

penyandang disabilitas. Sebaliknya, yang diharapkan oleh Tuhan adalah 

terjalinnya persaudaraan yang akrab dalam cinta kasih antara masyarakat adat 

Nuapu dan anak-anak penyandang disabilitas atas dasar iman yang kokoh. 

Dengan terpenuhnya jalinan cinta kasih itu, pada akhirnya membawa kehidupan 

yang damai dan penuh kesejahtera dalam masyarakat adat Nuapu sebagai 

gambaran dari Kerajaan Allah yang sederhana dan nyata.            
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5.2 Usul dan Saran 

5.2.1 Bagi Masyarakat Nuapu 

 Masyarakat Nuapu mesti merubah bagaimana cara pandang mereka 

terhadap anak penyandang disabilitas. Sesuai dengan tanggapan yang diberikan 

oleh Gereja lewat dokumen Lumen Gentium, secara jelas telah diterangkan bahwa 

anak penyandang disabilitas bukan merupakan bentuk hukuman dan sanksi dari 

leluhur kepada orang tua atau keluarga akibat pelanggaran atas ketentuan adat 

tertentu. Anak disabilitas merupakan ciptaan Tuhan yang luhur dan mulia, yang 

diciptakan menurut gambar dan rupa-Nya sendiri. Dengan keluhuran itu, anak 

penyandang disabilitas wajib dan berhak untuk memperoleh keselamatan seperti 

kesejahteraan dan pemenuhan atas hak-hak dasarnya. 

 Maka dari itu, stigma dan diskriminasi yang dilakukan oleh masyarakat 

Nuapu kepada anak-anak penyandang disabilitas yang berada di lingkungan hidup 

mereka harus dihentikan. Sebaliknya sebagai umat Gereja Katolik yang beriman 

pada Tuhan, masyarakat Nuapu mesti mencintai dan berbuat kasih kepada anak-

anak penyandang disabilitas. Masyarakat adat Nuapu harus mengikuti nasihat injil 

bahwa keberaadaan anak penyandang disabilitas bukan sebagai hukuman dari para 

leluhur atas kesalahan orang tua atau anggota keluarga. Anak disabilitas adalah 

citra Allah yang memiliki martabat luhur sehingga wajib untuk dicintai dan 

dikasihi seperti Tuhan Yesus mengasihi kaum tertindas dan menderita.   

5.2.2 Bagi Pemerintah Indonesia 

 Sesuai dengan cita-cita bangsa dalam mewujudkan kesejahteraan bagi 

seluruh lapisan masyarakat Indonesia, anak-anak penyandang disabilitas sangat 

membutuhkan peran dari pemerintah. Lembaga pemerintah yang dimaksudkan 

adalah  pemerintah Kabupaten Ende sebagai lembaga pemerintah terdekat yang 

dapat menolong anak-anak penyandang disabilitas di kampung adat Nuapu dari 

stigma dan diskriminasi. Untuk itu, berlandaskan pada peraturan undang-undang 

yang menjamin perlindungan hak dan kewajiban penyandang disabilitas, 

Pemerintah Kabupaten Ende mesti mewujudkannya dengan usaha dan tindakan 

nyata dalam membebaskan anak penyandang disabilitas dari stigma dan 

diskriminasi.  
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Adapun usaha-usaha yang dibutuhkan dari lembaga Kepemerintahan 

Kabupaten Ende adalah rutin memberi penyuluhan berkala tentang penyandang 

disabilitas guna menyadarkan masyarakat Nuapu agar berhenti melakukan stigma 

dan tindakan diskriminasi. Selain itu lembaga pemerintah Kabupaten Ende juga 

mesti mengupayakan pendidikan dan jaminan kesehatan yang layak bagi anak-

anak di kampung Nuapu. Alasannya, kedua aspek tersebut merupakan perihal 

yang sangat memperihatinkan bagi anak-anak penyandang disabilitas sejauh ini.    

5.2.3 Bagi Lembaga Gereja      

 Lembaga Gereja yang dimaksudkan adalah imam dan agen pastoral paroki 

Detukeli sebagai lembaga Gereja terdekat yang hidup berdampingan dengan 

masyarakat adat Nuapu. Hal itu dikarenakan kampung Nuapu masuk ke dalam 

wilayah administratif paroki Detukeli. Usaha-usaha yang dibutuhkan dari imam 

dan agen pastoral Detukeli adalah membebaskan stigma dan diskriminasi pada 

anak penyandang disabilitas dari kehidupan masyarakat Nuapu. Salah satu cara 

efektif yang perlu dilakukan adalah melakukan katekese tentang berhenti dari 

stigma dan diskriminasi pada anak penyandang disabilitas saat doa mingguan di 

Komunitas Umat Basis. Adapun pada saat menjalani katekese kehadiran imam 

sangat dibutuhkan agar masyarakat terlibat aktif mengikuti katekese. Alasannya, 

bagi masyarakat Nuapu katekese yang dibawakan agen pastoral awam tanpa 

seorang imam tidaklah lebih penting daripada nilai dan kepercayaan budayanya.     
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